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ABSTRAK

Setiap tahun di bulan Ramadan masyarakat Desa Sarang Burung Usrat khususnya
yang berdomisili di Dusun Tengah menunaikan zakat fitrah yang diserahkan kepada
amil zakat fitrah di Masjid Baiturrahman Desa Sarang Burung Usrat, Kecamatan
Jawai, Kabupaten Sambas. Zakat fitrah yang terkumpul didistribusikan kepada
mustahik yang telah ditentukan. Namun, setelah zakat fitrah selesai didistribusikan,
masih tersisa sejumlah zakat fitrah yang belum termanfaatkan sepenuhnya. Atas
dasar kebijakan yang dibuat oleh panitia zakat fitrah, maka zakat fitrah tersebut
diberikan kepada beberapa pihak diantaranya kepada saudara panitia zakat fitrah
dan pejabat di kantor Desa Sarang Burung Usrat. Padahal sebagaimana yang
diketahui mereka termasuk pihak yang tidak berhak untuk menerima zakat fitrah
karena sebagian besar dapat dikategorikan sebagai orang mampu.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research) yang berlokasi di Masjid Baiturrahman Desa
Sarang Burung Usrat, Kecamatan Jawai, Kabupaten Sambas. Penelitian ini bersifat
deskriptif analitis, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengungkapkan fakta di
lapangan guna memberikan gambaran yang jelas mengenai permasalahan yang
sedang diteliti, kemudian data yang diperoleh dianalisis menggunakan teori zakat
fitrah. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan
wawancara. Data-data yang diperoleh dianalisis kemudian ditarik kesimpulan dan
disesuaikan dengan ketentuan zakat fitrah berdasarkan hukum Islam.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik distribusi zakat fitrah di
Masjid Baiturrahman Desa Sarang Burung Usrat, Kecamatan Jawai, Kabupaten
Sambas tidak sesuai dengan ketentuan hukum Islam karena zakat fitrah yang belum
termanfaatkan sepenuhnya dibagikan kepada pihak yang tidak termasuk sebagai
kategori mustahik. Beberapa pihak tersebut diantaranya yaitu Kepala Desa Sarang
Burung Usrat, Kepala Dusun Tengah, saudara salah satu panitia zakat fitrah, orang
yang rumahnya biasa dijadikan tempat untuk mempersiapkan konsumsi ketika ada
acara di Masjid Baiturrahman dan orang yang biasa bertugas memasang umbul-
umbul ketika akan dilaksanakan suatu acara atau kegiatan desa. Namun, salah satu
dari lima orang tersebut memenuhi kategori sebagai fi sabilillah. Orang ini adalah
yang sering menyediakan tempat dan membantu mempersiapkan konsumsi untuk
acara-acara di masjid. Tindakan orang tersebut termasuk memakmurkan masjid dan
menjadikannya sebagai penerima zakat fitrah dalam Kkategori fi sabilillah. Tetapi
panitia zakat fitrah di Masjid Baiturrahman tidak memasukkannya ke dalam
kategori tersebut. Keputusan ini mencerminkan kurangnya pemahaman panitia
zakat fitrah mengenai kriteria mustahik dalam zakat fitrah.

Kata Kunci: Hukum Islam, Distribusi, Zakat Fitrah



ABSTRACT

Every year in the month of Ramadan, the people of Sarang Burung Usrat Village,
especially those who live in Dusun Tengah, pay zakat fitrah which is handed over
to the zakat fitrah amil at the Baiturrahman Mosque, Sarang Burung Usrat Village,
Jawai District, Sambas Regency. The collected zakat fitrah is distributed to
designated mustahik. However, after the zakat fitrah has been distributed, there is
still a large amount of zakat fitrah that has not been fully utilized. Based on the
policy made by Amil, the remaining zakat fitrah was given to several parties,
including Amil's relatives and officials at the Sarang Burung Usrat Village office.
In fact, as is known, the Amil brothers and officials at the village office are among
those who are not entitled to receive zakat fitrah because most of them can be
categorized as capable people.

This research uses a qualitative research method with field research which
is located at the Baiturrahman Mosque, Sarang Burung Usrat Village, Jawai
District, Sambas Regency. This research is descriptive analytical, namely research
that aims to reveal facts in the field in order to provide a clear picture of the
problem being researched, then the data obtained is analyzed using the theory of
zakat fitrah. The data collection techniques used were observation and interviews.
The data obtained was analyzed and then conclusions were drawn and adjusted to
the provisions of zakat fitrah based on Islamic law.

The results of this research show that the practice of distributing zakat fitrah
at the Baiturrahman Mosque, Sarang Burung Usrat Village, Jawai District, Sambas
Regency is not in accordance with the provisions of Islamic law because zakat fitrah
that has not been fully utilized is distributed to parties who are not included in the
mustahik category. Some of these parties include the Head of Sarang Burung Usrat
Village, the Head of Tengah Hamlet, relatives of one of the zakat fitrah committee
members, people whose houses are usually used as a place to prepare food when
there are events at the Baiturrahman Mosque and people who are usually tasked
with putting up banners when something is to be held. village events or activities.
However, one of the five people fulfills the category of fi sabilillah. This person is
the one who often provides space and helps prepare food for events at the mosque.
This person's actions contribute to the prosperity of the mosque and make it a
recipient of zakat fitrah in the fi sabilillah category. However, the zakat fitrah
committee at the Baiturrahman Mosque does not include it in the fi sabilillah
category. This decision reflects the zakat fitrah committee's lack of understanding
regarding the mustahik criteria in zakat fitrah.

Keywords: Islamic Law, Distribution, Zakat Fitrah
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“Dan janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah pula bersedih hati, sebab
kamulah orang-orang paling tinggi derajatnya, jika kamu orang beriman.”
(Q.S. Ali-'"Imran (3): 139)

“Orang lain tidak perlu tau tujuanmu, lagi pula mereka tidak
peduli dengan itu. Private saja prosesmu, karena sebuah

kejutan lebih menarik daripada perencanaan.”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa
lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Bahasa
Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini
menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya
adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama
] tidak . .
|
Alif dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba‘ be
< Ta* T te
&) §qe g es (dengan titik di
atas)
z Jim J je
: ha (dengan titik di
< Ha H bawah)
z Kha* Kh ka dan ha
3 Dal D de
3 7al 7 ze (dengan titik di
atas)
B) Ra‘ er
J Zai Z zet
o Sin es




o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
<= Sad 3 bawah)
. de (dengan titik di
<= Dad b bawah)
1 Ta* T te (dengan titik di
bawah)
1 Za: z zet (dengan titik di
bawah)
& ‘Ain ¢ koma terbalik di
atas
¢ Gain G ge
- Fa‘ F of
4 Kaf K ka
Lam L el
e Mim M em
o Nun N en
3 Waw W W
° Ha“ H ha
g Hamzah ‘ apostrof
% Ya‘ ) | ye
2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah
833l ditulis muta’addidah
s ditulis ‘iddah




3. Ta’ Marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

ks ditulis hikmah

S ditulis “illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

BRENEEIRS

ditulis

Karamah al-Auliya’

Bila ta’ marbiitah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

il 385 ditulis Zakah al-Fitri
4. Vokal Pendek
Fathah ditulis A
Kasrah ditulis I
Dammah ditulis U
5. Vokal Panjang
Fathah + alif ditulis A
aial ditulis Istiisan
Fathah + ya’ mati ditulis A
i ditulis Unsa

Xi




g | esehrya man ditulis T
skl ditulis al- ‘Alwant
Dammah + wawu - 0
4 mati ditulis
| ditulis Ulim
asle
6. Vokal Rangkap
Fathalgyigpati ditulis ai
1.
P ditullg Ghairihi
Fathah + wawu mati ditulis au
2.
JsA ol
ditulis Qaul

7. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Al ditulis aantum
e ditulis u’iddat
A S Al ditulis la’in syakartum
8. Kata Sedang Alif + Lam
a. Biladiikuti huruf Qamariyyah
Ol Al ditulis Al-Qur’an
bl ditulis al-Qiyas
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya.

) ditulis ar-Risalah

cLaall ditulis an-Nisa’

9. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapan.

@I dal ditulis Ahl ar-Rayi

sl Jal ditulis Ahlus-Sunnah

10. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan
sebagainya.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di- Latin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan
sebagainya.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya M. Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh dan sebagainya.
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Hidayah, Taufig, Al-Ma‘arif dan sebagainya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib dilaksanakan bagi setiap
muslim yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu. Zakat sebagai ibadah maliyyah
ijtima’iyyah  (ibadah yang berkaitan dengan ekonomi keuangan dan
kemasyarakatan) memiliki peran penting dalam ajaran Islam terutama dalam
kehidupan sehari-hari baik dari aspek ketuhanan, sosial, ekonomi dan
kemasyarakatan.! Selain itu, zakat juga memiliki peran sebagai distribusi dan
redistribusi penghasilan dari golongan mampu kepada golongan yang kurang atau
tidak mampu sebagai suatu upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat
terutama dalam pengentasan kemiskinan. Maka dari itu, pemberdayaan zakat juga
harus dilaksanakan secara kolektif agar pelaksanaan zakat dapat secara efektif dan

efisien agar zakat tersalurkan kepada orang yang tepat dan berhak menerimanya.

Dalam Islam zakat terbagi menjadi dua macam, yaitu zakat mal (harta) dan
zakat fitrah. Zakat mal (harta) adalah zakat yang wajib dibayarkan atas harta yang
dimiliki jika harta tersebut telah memenuhi syarat, baik haul, nisab, kadar, dan

waktunya yang telah mencapai batas wajib dikeluarkan zakatnya.? Zakat meliputi

! Widi Nopiardo, “Zakat Sebagai Ibadah Maliyah Ijtima’iyah dalam Perspektif IImu
Ekonomi Islam”, JURIS, Vol. 14, No. 2 (Juli-Desember 2015), him. 214.

2 Arif Wibowo, “Distribusi Zakat Dalam Bentuk Penyertaan Modal Bergulir Sebagai
Accelerator Kesetaraan Kesejahteraan”, Jurnal limu Manajemen, Vol. 12, No. 2 (April 2015), him.
30.



hasil perniagaan, pertanian, pertambangan, hasil laut, hasil ternak, harta temuan,
emas dan perak, yang mana setiap jenis zakat tersebut mempunyai perhitungan dan

ketentuan masing-masing.®

Sedangkan zakat fitrah merupakan zakat jiwa (zakah an-nafsi) yaitu zakat
yang diwajibkan bagi setiap jiwa baik lekaki maupun perempuan Muslim yang
sudah dewasa maupun belum dewasa untuk mensucikan jiwanya setelah
menunaikan ibadah di bulan Ramadan.* Zakat fitrah dikeluarkan pada tanggal 1
Ramadan sampai menjelang malam pertama Syawal atau maksimal sebelum salat
Idulfitri berupa makanan pokok yang ada di daerah bersangkutan dengan ukuran
yang juga disesuaikan dengan kondisi atau timbangan yang berlaku. Besaran zakat
fitrah yang dikeluarkan adalah satu sa’ setara dengan 2,5 kg atau sebanyak 3,5 liter
dari makanan pokok setiap daerah yang bersangkutan.® Jika dibayar dalam bentuk
uang tunai, maka jumlah itu sebanding dengan harga 3,5 liter dari makanan pokok

tersebut.

Pendistribusian atau penyaluran zakat fitrah seharusnya diberikan kepada
pihak yang tepat dan berhak menerimanya. Dalam Islam sudah dijelaskan mengenai
orang yang berhak menerima zakat sebagaimana firman Allah Swt. yang telah

dijelaskan dalam Al-Qur’an surah at-Taubah ayat 60 yang berbunyi:®

3 Widi Nopiardo, Zakat Sebagai Ibadah..., him. 213.
4 1bid.
5 lbid.

6 At-Taubah (9): 60.
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa terdapat delapan golongan (asnaf) yang berhak
menerima zakat yaitu fakir, miskin, amil (pengelola zakat), para mualaf, rigab
(orang yang merdeka), garim (orang yang berhutang), fz sabilillzh (orang yang

berada di jalan Allah) dan ibn sabil (orang yang sedang berada dalam perjalanan).

Terkait pembahasan zakat fitrah di atas, pada setiap tahunnya masyarakat
Desa Sarang Burung Usrat, Kecamatan Jawai, Kabupaten Sambas menyisihkan
sebagian dari hartanya untuk menunaikan zakat fitrah baik dalam bentuk makanan
pokok maupun uang tunai. Desa Sarang Burung Usrat sendiri terdiri dari lima
dusun, yang mana setiap dusun mempunyai panitia sebagai penanggung jawab
zakat fitrah dan pengumpulannya dilaksanakan di masjid yang ada di dusun
tersebut, salah satunya Masjid Baiturrahman yang berada di Dusun Tengah.
Pengumpulan zakat fitrah dilaksanakan tiga hari sebelum hari raya Idulfitri sampai
dengan malam takbir hari raya Idulfitri kepada panitia zakat fitrah yang berada di
Masjid Baiturrahman. Zakat fitrah dikumpulkan menjadi satu kemudian

didistribusikan kepada pihak yang berhak menerimanya.

Dalam hal ini, amil selaku pengelola zakat fitrah menjadi orang yang
memiliki peranan paling penting terutama dalam pengumpulan dan pendistribusian
agar tersalurkan kepada pihak yang tepat. Kriteria mustahik ditentukan oleh panitia

zakat Masjid Baiturrahman sesuai dengan yang tercantum dalam Al-Qur’an surah



at-Taubah ayat 60 yaitu terdapat delapan golongan (asnaf) yang berhak menerima

zakat.

Pada kenyataannya, dalam pelaksanaan pendistribusian zakat fitrah di
lapangan sebagian masih tidak sesuai dengan ketentuan syariat Islam yang
mengakibatkan tidak tepat sasaran, yang mana hal ini terjadi di Masjid
Baiturrahman, Desa Sarang Burung Usrat, Kecamatan Jawai, Kabupaten Sambas.
Setelah zakat fitrah didistribusikan kepada semua mustahik yang telah ditetapkan,
masih tersisa sejumlah zakat fitrah yang belum termanfaatkan sepenuhnya. Atas
dasar kebijakan yang dibuat oleh panitia zakat fitrah di Masjid Baiturrahman, zakat
yang masih tersisa tersebut diberikan kepada beberapa pihak diantaranya kepada
saudara panitia zakat dan pejabat di kantor Desa Sarang Burung Usrat.” Salah satu
alasan amil memberikan zakat fitrah tersebut adalah karena mereka memiliki
hubungan yang cukup dekat dengan panitia zakat dan sebagai ucapan terima kasih

atas kontribusi yang telah diberikan kepada desa.®

Sebagaimana yang diketahui saudara panitia zakat tersebut dan pejabat di
kantor desa termasuk pihak yang tidak berhak untuk menerima zakat fitrah karena
sebagian besar dari mereka dapat dikategorikan sebagai orang mampu. Alasan
tersebut sepintas cukup adil untuk semuanya dan tidak ada yang

mempermasalahkannya baik masyarakat maupun panitia zakat fitrah lainnya, tetapi

"Wawancara dengan Kartono, Pengurus Masjid Baiturrahman, Jawai, Sambas, Kalimantan
Barat, tanggal 22 Oktober 2023.

8 Wawancara dengan Hasan Baidah, Panitia Zakat Masjid Baiturrahman, Jawai, Sambas,
Kalimantan Barat, tanggal 25 Desember 2023.



secara normatif tindakan tersebut tidak tepat sasaran karena tidak sesuai dengan

aturan-aturan yang telah ditetapkan dalam syariat Islam.

Menurut ketentuan hukum Islam, zakat fitrah harus dibagikan kepada
delapan golongan (asnaf) sebagaimana yang telah disebutkan dalam Al-Qur’an
surah at-Taubah ayat 60. Akan tetapi, fakta di lapangan tidak sesuai dengan
ketentuan tersebut sehingga tidak jarang zakat fitrah yang seharusnya
diperuntukkan bagi orang-orang yang berhak menerimanya, justru tidak tepat
sasaran dan atas dasar kebijakan yang dibuat oleh panitia zakat fitrah Masjid
Baiturrahman dibagikan kepada saudara panitia zakat dan pejabat di kantor desa

yang mana sebagian besar dikategorikan sebagai orang mampu.

Berdasarkan masalah pendistribusian zakat fitrah yang terjadi di Masjid
Baiturrahman Desa Sarang Burung Usrat, Kecamatan Jawai, Kabupaten Sambas,
maka penyusun tertarik untuk meninjau praktik distibusi zakat fitrah tersebut
berdasarkan perspektif hukum Islam. Adapun pemilihan Masjid Baiturrahman
sebagai objek atau tempat penelitian didasarkan pada hasil pra survei yang telah
dilakukan penyusun. Dalam tahap wawancara dengan tokoh masyarakat seperti
takmir masjid dan ketua panitia zakat fitrah Masjid Baiturrahman, ditemukan
adanya praktik distribusi zakat fitrah yang tidak sesuai dengan ketentuan hukum
Islam. Temuan ini mengindikasikan perlunya kajian lebih mendalam untuk
mengevaluasi dan memperbaiki pelaksanaan zakat fitrah di masjid tersebut agar
sesuai dengan ketentuan hukum Islam dan memastikan bahwa hak-hak penerima
zakat fitrah terpenuhi dengan benar. Oleh karena itu, pada penulisan ini penyusun

tertarik untuk melakukan penelitian dan membahas serta mengkaji terhadap



permasalahan praktik zakat fitrah yang terjadi di Masjid Baiturrahman berdasarkan

perspektif Hukum Islam.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka yang

menjadi pokok masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik distribusi zakat fitrah di Masjid Baiturrahman Desa Sarang
Burung Usrat Kecamatan Jawai Kabupaten Sambas?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik distribusi zakat fitrah di
Masjid Baiturrahman Desa Sarang Burung Usrat Kecamatan Jawai Kabupaten

Sambas?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian yang ingin

dicapai adalah sebagai berikut:

a. Mengetahui praktik distribusi zakat fitrah di Masjid Baiturrahman Desa
Sarang Burung Usrat Kecamatan Jawai Kabupaten Sambas.

b. Mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap praktik distribusi zakat
fitrah di Masjid Baiturrahman Desa Sarang Burung Usrat Kecamatan

Jawai Kabupaten Sambas.



2. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, diharapkan
penelitian ini bisa bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis, yang
diuraikan sebagai berikut;

a. Secara teortis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
baru dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan baik secara
umum dan ilmu hukum Islam, khususnya berkaitan dengan
pendistribusian zakat fitrah yang sesuai dengan ketentuan syariat Islam.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi serta
acuan bagi pihak yang ingin mengetahui ketentuan mustahik atau
penerima zakat fitrah yang sesuai dengan ketentuan syariat Islam,
umumnya bagi umat Islam dan khususnya bagi panitia zakat fitrah di
Masjid Baiturrahman, Desa Sarang Burung Usrat, Kecamatan Jawali,

Kabupaten Sambas.

D. Telaah Pustaka

Sebelum penelitian ini dilakukan, penyusun menyadari bahwasanya telah banyak
dilakukan penelitian yang mengangkat tema zakat fitrah. Telaah pustaka dilakukan
untuk mendapatkan beberapa korelasi tema yang akan diteliti dengan penelitian
sejenis yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Penyusun menemukan
beberapa skripsi atau karya ilmiah yang membahas hal yang hampir serupa dengan
skripsi ini, namun lokasi ataupun objek penelitian serta permasalahan yang diteliti
ini berbeda dengan yang telah diteliti sebelumnya. Berikut penyusun sebutkan

beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini, diantaranya yaitu:



Pertama, penelitian karya Irmas Suryani dkk.® Dalam penelitian tersebut
membahas tentang pendistribusian zakat fitrah kepada empat golongan mustahik
yaitu fakir, miskin, amil dan fi sabilillah, didistribusikan secara merata dengan
jumlah yang sama setiap golongannya dengan alasan rasa toleransi antarasesama
umat agama Islam. Praktik penyaluran zakat fitrah tersebut tidak sesuai dengan
syariat Islam, ditinjau dengan konsep keadilan distributif menurut Yusuf Al-
Qardhawi. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu sama-sama
membahas tentang praktik distribusi zakat fitrah. Perbedaannya terletak pada

tinjauan analisisnya.

Kedua, penelitian karya Siti Nursiah dan Risviyaldi.’® Dalam penelitian
tersebut membahas tentang penyaluran zakat fitrah dilakukan secara langsung oleh
muzaki kepada mustahik zakat. Praktik penyaluran zakat fitrah tersebut tidak sesuai
dengan hukum Islam, karena masih terdapat muzaki yang menyerahkan zakat
fitrahnya kepada orang yang bukan dari delapan asnaf zakat. Selain itu, terdapat
pembagian zakat fitrah yang tidak sesuai yaitu mustahik miskin menerima zakat
fitrah lebih sedikit daripada mustahik fi sabilillah. Persamaan penelitian tersebut
dengan penelitian ini terletak pada fokus penelitiannya yaitu membahas praktik
distribusi zakat fitrah. Perbedaannya terletak pada subjek penelitian, yang mana

subjek penelitian jurnal tersebut adalah muzaki yang mengelola langsung zakat

® Irmas Suryani dkk, “Analisis Penyaluran Zakat Fitrah Dalam Perspektif Islam (Studi
Kasus Desa Bukit Pangkuasan Kecamatan Batang Hari Leko) ”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi
Syariah (JIMESHA), Vol. 4, No. 1, 2024.

10 Siti Nursiah dan Risviyaldi, “Pelaksanaan Penyaluran Zakat Fitrah di Desa Sungai
Simbar”, AL-Mugayyad, Vol. 5, No. 2, 2022.



fitrah dan tidak diberikan kepada amil zakat. Sedangkan subjek penelitian dalam

penelitian ini adalah panitia zakat fitrah yang sudah dibentuk sebelumnya.

Ketiga, penelitian karya Oktavia Nur Istiqomah dan Irvan Iswand.!* Dalam
penelitian tersebut menunjukkan bahwasanya pengorganisasian amil zakat sudah
sesuai dengan Undang-Undang No. 23 Tahun 2011. Namun dalam praktik
distribusi zakat fitrah belum sesuai dengan hak yang ditentukan oleh syariat Islam
yaitu lebih mengutamakan fakir dan miskin namun pada kenyataannya pembagian
zakat fitrah ini lebih mementingkan orang-orang yang dikenal terlebih dahulu
ketimbang orang yang sangat membutuhkan. Persamaan dengan penelitian ini
adalah sama-sama mengkaji praktik distribusi zakat fitrah ditinjau berdasarkan
hukum Islam. Perbedaannya terletak pada objek penelitian, khususnya dalam hal
sasaran mustahik zakat fitrah. Objek penelitian dalam jurnal tersebut adalah
pembagian zakat fitrah lebih mementingkan orang-orang yang dikenal terlebih
dahulu ketimbang orang yang sangat membutuhkan, sedangkan dalam penelitian
ini membagikan zakat fitrah kepada pihak yang tidak termasuk sebagai kategori

mustahik.

Keempat, penelitian karya Nur Kholifah.!? Penelitian ini menjelaskan
praktik jual beli beras sisa zakat fitrah. Sebagian zakat fitrah yang diberikan

dikembalikan oleh mustahik karena sudah merasa mampu dan menganggap bahwa

1 Oktavia Nur Istigomah dan Irvan Iswand, “Praktik Pengelolaan Zakat Fitrah Perspektif
Hukum Positif dan Hukum Islam (Studi Kasus di Masjid Jamie Al-Amin Kelurahan Ciakar
Kecamatan Panongan Kabupaten Tangerang)”, Jurnal Ilmu Sosial, Manajemen, dan Akuntansi
(JISMA), Vol.1, No.5, 2022.

12 Nur Kholifah, “Praktik Jual Beli Beras Sisa Zakat Fitrah di Dusun Sengir Kabupaten
Sleman Ditinjau Dari Hukum Islam”, Skripsi Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2022.
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masih ada yang lebih membutuhkan. Atas dasar itulah pendistribusian beras zakat
fitrah bisa sisa. Persamaan dengan penelitian ini adalah mengkaji praktik
pendistribusian zakat fitrah ditinjau berdasarkan hukum Islam. Perbedaannya
terletak pada fokus penelitian, yaitu tindakan yang kemudian dilakukan pada zakat

fitrah yang masih tersisa dan belum termanfaatkan sepenuhnya.

Kelima, penelitian karya Akris Prayoga.'® Hasil dari penelitian ini
menjelaskan bahwasanya pendistribusian zakat fitrah untuk kepentingan masjid
tidak dibenarkan oleh hukum Islam karena menggunakan zakat fitrah untuk
membangun masjid, madrasah atau semacamnya tidak termasuk fi sabilillah.
Adapun persamaan penelitian ini adalah menggunakan metode deskriptif analitis
dan mengkaji praktik pendistribusian zakat fitrah, sedangkan perbedaannya yaitu
pada fokus penelitian terkait sasaran zakat fitrah. Skripsi tersebut fokus terhadap
salah satu asnafzakat, yaitu /i sabilillah. sedangkan dalam penelitian ini mencakup
seluruh asnaf zakat serta termasuk orang-orang yang tidak termasuk dalam kategori

asnaf tersebut.

Keenam, penelitian karya Puspa Ayu Prasetyaningrum.'* Hasil penelitian
ini menjelaskan pendistribusian zakat fitrah yang disalurkan hanya kepada enam

asnaf zakat yaitu fakir, miskin, amil, mualaf, fi sabilillah dan ibn sabil. Praktik

13 Akris Prayoga, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Distribusi Zakat Fitrah Untuk
Pembangunan Mushola At-Tagwa (Studi Kasus di Desa Tanjungsari, Kecamatan Tlogowungu,
Kabupaten Pati)”, Skripsi Universitas Islam Negeri Walisongo, 2015.

14 Puspa Ayu Prasetyaningrum, “Praktik Penyaluran Zakat Fitrah Menurut Hukum Islam
dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat (Studi Kasus di Dusun
Gamolan, Desa Segiri, Kecamatan Pabelan, Kabupaten Semarang)”, Skripsi Institut Agama Islam
Negeri Salatiga, 2019.
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penyaluran zakat fitrah belum sepenuhnya sesuai dengan hukum Islam karena
adanya sebagian zakat fitrah yang merupakan bagian dari amil, mualaf dan fi
sabilillah disalurkan sebagai amal jariyah untuk masjid setempat dan tidak
dibagikan secara merata kepada orang yang berhak menerimanya. Persamaan
penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang pendistribusian zakat fitrah,
sedangkan perbedaannya terletak pada masalah pendistribusiannya yang mana
dalam penelitian ini terjadi pemberian zakat fitrah kepada orang yang tidak masuk
kategori mustahik lalu ditinjau berdasarkan hukum Islam.

Ketujuh, penelitian karya Reza Fahlefi.’® Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa praktik distribusi zakat fitrah sudah tepat sasaran yaitu telah
diberikan kepada pihak yang berhak menerima zakat fitrah. Kemudian kedudukan
ustad kampung (mbah kaum) sebagai penerima dan pengelola zakat sudah sesuai
dengan syarat-syarat dan prinsip-prinsip Islam dengan merujuk kepada ‘urf
(kebiasaan) mbah kaum sebagai amil zakat tidak bertentangan dengan nas, oleh
karena itu eksistensi mbah kaum sesuai dengan hukum Islam. Adapun persamaan
dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji zakat berdasarkan hukum Islam.
Perbedaannya terletak pada subjek penelitian dan fokus penelitian. Pada penelitian
tersebut, yang menjadi subjek penelitian adalah amil zakat fitrah yang terbagi
menjadi dua yakni kepada panitia zakat (amil) dan ustad kampung (mbah kaum),
sedangkan subjek pada penelitian ini adalah amil atau panitia zakat fitrah yang

menjadi satu kesatuan. Selain itu, pada penelitian terdahulu, lebih fokus terhadap

15 Reza Fahlefi, “Praktik Zakat Fitrah di Pedesaan Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus
Desa Kepuh Teluk Kecamatan Tambak Kabupaten Gresik)”, Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2016.
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kedudukan ustad kampung (mbah kaum) sebagai penerima dan pengelola zakat,
sedangkan dalam penelitian ini, lebih fokus pada zakat fitrah yang masih tersisa
namun diberikan kepada orang-orang yang tidak termasuk dalam kategori
mustahik.

Kedelapan, penelitian karya Sitti Maimuna.'® Hasil dari penelitian ini
menjelaskan bahwa praktik pendistribusian zakat fitrah yang diberikan kepada para
tokoh agama dan santri telah sesuai dengan hukum Islam, karena tokoh agarna dan
santri dapat dikategorikan sebagai golongan sabilillah. Sedangkan memberikan
zakat fitrah kepada kerabat secara hukum Islam diperbolehkan, dengan catatan
kerabat tersebut tergolong orang yang berhak menerima zakat. Namun, ada
sebagian pemberian zakat yang kurang tepat, diantaranya adalah zakat fitrah yang
diberikan kepada kerabat karena secara derajat kekeluargaan tergolong orang yang
wajib dinafkahi, serta zakat fitrah yang diberikan kepada para kiai yang tergolong
orang-orang mampu juga kurang benar, karena zakat fitrah lebih utama diberikan
kepada fakir miskin. Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian ini adalah sama-
sama mengkaji praktik pendistibusian zakat fitrah dimana mereka tergolong orang-
orang mampu diberi bagian zakat fitrah. Perbedaan skripsi tersebut dengan
penelitian ini adalah pada pendekatan penelitian dimana skripsi tersebut
menggunakan normatif sosiologi, sedangkan penelitian ini normatif.

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, dapat dilihat bahwa praktik

pendistribusian zakat fitrah berbeda-beda setiap daerah. Salah satu faktor atau

18 Sitti Maimuna, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pendistribusian Zakat Fitrah (Studi
Kasus Desa Panggtonggal, Kecamatan Proppo, Kabupaten Pamekasan, Provinsi Jawa Timur)”,
Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (2021).
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penyebab perbedaan tersebut adalah adat yang berbeda, kondisi ekonomi,
kebutuhan serta kurangnya pemahaman terkait pendistribusian zakat fitrah. Selain
itu, terdapat juga perbedaan penelitian dari segi objek penelitian, karakteristik
kebudayaan masyarakat, ataupun pendekatan dan permasalahan yang digunakan.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada objek
penelitiannya yaitu adanya ketidaksesuaian dengan ketentuan hukum Islam dalam
praktik distribusi zakat fitrah di Masjid Baiturrahman, yaitu memberikan zakat

fitrah kepada pihak yang tidak termasuk sebagai kategori mustahik.
E. Kerangka Teoretik
1. Zakat Fitrah

Zakat adalah rukun Islam ketiga dari rukun Islam yang lima dan wajib bagi
umat Islam untuk melaksanakannya sebagaimana yang telah ditetapkan
dalam Al-Qur’an, hadis dan ijma’ para ulama. Zakat fitrah terdiri dari dua
kata, yaitu zakat dan fitri. Secara etimologi, zakat berasal dari bahasa Arab
yaitu 38 - S - S5 yang artinya suci, baik, berkah, tumbuh dan
berkembang.'” Sedangkan fitri dari kata k!l yang artinya makan. Dari kata
al-figr ini dikenal kata ifzar yang berarti makan untuk berbuka puasa.®
Secara terminologi, zakat fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan

oleh setiap muslim baik laki-laki maupun perempuan berupa makanan

7 lvan Rahmat Santoso, Manajemen Pengelolaan Zakat, (Gorontalo: Ideas Publishing,
2016), him. 5.

18 lin Mutmainnah, Fikih Zakat, (Parepare: Dirah, 2020), him. 82.



14

pokok yang dilaksanakan dibulan Ramadan sampai menjelang salat Idulfitri
dalam rangka untuk mensucikan diri dan membersihkan perbuatannya.®
Adapun dasar hukum kewajiban zakat fitrah terdapat dalam Al-Qur’an dan
hadis, antara lain sebagai berikut:

a. Al-Qur’an

Q.S. Al-A’la (87): 14-15%°

e ool S35 QDS o o1 58
Menurut riwayat lbnu Khuzaimah, ayat di atas diturunkan berkaitan
dengan zakat fitrah, yaitu pada malam takbir hari raya dan salat
Idulfitri.?

b. Hadis

Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim??

5 o oo ol 515 1 ey 25 U6 Lo 1 2y e ) 0
Al kel o 1Sy pally ( BYy STy Ay Al e as e el

Sall Jf AW ot 1 35 of s

19 Zulkifli, Panduan Praktis Memahami Zakat Infag, Shadagah, Wakaf dan Pajak,
(Yogyakarta: Kalimedia, 2020), him. 117.

20 Al-A’la (87): 14-15.
21 |in Mutmainnah, Fikih Zakat..., him. 83.

22 Al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Beirut: Dar al-Kutub al-1Imiah, t.t.), I: 465.
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Hadis Riwayat Abu Daud?®

iy alll o Hlall 3l i) 315 HE A1 Jgy 23 JB s ol 55
s el dxy sl ey Wade 3155 g 352l L3 LalsT e S Tad) danboy
bl e Bas

Para ulama sepakat bahwa jenis makanan pokok yang dikeluarkan
untuk zakat fitrah adalah tamr (kurma), sya’ir (gandum), zabib (kismis) dan
agru (keju).?* Apabila keempat jenis makanan tersebut tidak ditemukan,
maka bisa digantikan dengan makanan pokok pada daerah setempat, seperti

beras untuk Indonesia.

Adapun kadar zakat fitrah berdasarkan pendapat mayoritas ulama
adalah sebesar satu sa ’ setara dengan empat mud beras, yaitu setara dengan
3,5 liter yang kemudian dibulatkan menjadi 2,5 kg.>> Waktu utama
pembayaran zakat fitrah adalah sebelum pelaksanaan salat Idulfitri dan

boleh membayarnya satu atau dua hari sebelum hari raya Idulfitri.2 Namun,

433.

23 Imam Abi Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim, (Beirut: Dar al-Fikr, 1993), I:

24 1in Mutmainnah, Fikih Zakat..., him. 91.
% 1hid., him. 94.

2 7ulkifli, Panduan Praktis..., him. 124.
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tidak ada larangan jika membayarnya sebelum waktu tersebut, asalkan

masih dalam bulan Ramadan.

Islam telah mengatur orang yang berhak menerima zakat fitrah yang
ditujukan kepada delapan golongan atau dikenal dengan istilah asnaf. Hal
ini sebagaimana diatur dalam firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surah at-

Taubah ayat 60 yang berbunyi:?’

39 ceilly DB (39 w838 adlslly Lede laally nSlly ol 24l cdaall L

oS e Al gadl e A bi fd) g B fere

Berdasarkan ayat di atas, zakat itu wajib diberikan kepada delapan golongan

(asnaf) yaitu sebagai berikut:

a. Fakir, yaitu orang yang sama sekali tidak memiliki harta maupun
pekerjaan dan tidak memiliki penghasilan tetap yang dapat mencukupi
kebutuhan hidup mereka sehari-hari, baik untuk diri sendiri ataupun
bagi mereka yang menjadi tanggungannya.

b. Miskin, yaitu orang yang memiliki harta maupun pekerjaan atau usaha
tetap, tetapi hasil usahanya belum mencukupi kebutuhan hidup mereka
sehari-hari, baik untuk diri sendiri ataupun bagi mereka yang menjadi

tanggungannya.

27 At-Taubah (9): 60.
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. Amil, yaitu orang yang ditunjuk untuk menjadi pengurus zakat
terkhusus zakat fitrah. Mereka bertugas untuk mengumpulkan,
mencatat, menjaga, dan kemudian mendistribusikan zakat fitrah kepada
orang yang berhak menerimanya, dan amil diberi bagian zakat sebagai
upah atas pekerjaan yang mereka lakukan.

Mualaf, yaitu orang yang baru masuk Islam dan imannya masih lemah
serta masih beradaptsi sehingga membutuhkan berbagai penyantunan
seperti zakat agar mereka tetap pada keislamannya.

. Rigab, yaitu hamba sahaya atau budak yang ingin memerdekakan diri
tetapi ia tidak mempunyai harta untuk menebus dirinya. Maka dari itu,
zakat dipergunakan untuk membebaskan dirinya agar bisa merdeka.
Garim, yaitu orang yang berhutang untuk kepentingan yang baik dan
bukan untuk maksiat namun orang tersebut tidak sanggup melunasinya
kecuali dengan pemberian bantuan orang lain.

. Fr sabilillah, yaitu orang yang berjuang di jalan Allah untuk
menyebarluaskan agama Islam serta mempertahankannya. Sabilillah
tidak hanya diartikan dalam keadaan perang saja, tetapi dapat diartikan
sebagai semua bentuk usaha yang bertujuan untuk kesejahteraan
manusia, contohnya seperti membagun sekolah, masjid, rumah sakit dan
lain sebagainya.

. Ibn sabil, yaitu musafir (orang yang sedang dalam perjalanan) yang

bukan untuk maksiat, melainkan perjalanan untuk menegakkan agama
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Allah Swt. tetapi ia kekurangan biaya atau bekal untuk mencapai tujuan

dari perjalanannya.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research)
merupakan penelitian yang mengumpulkan informasi yang diperoleh secara
langsung dari responden dan informan melalui instrumen pengumpulan data
seperti observasi, dokumentasi, wawancara dan sebagainya untuk
memperoleh kejelasan dan kesesuaian antara teori dan praktik di lapangan.?®
Dalam hal ini, penelitian dilakukan di Masjid Baiturrahman Desa Sarang
Burung Usrat Kecamatan Jawai Kabupaten Sambas, terutama dalam
pendistribusian zakat fitrah.

Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yaitu penelitian yang bertujuan
untuk mengungkapkan fakta di lapangan guna memberikan gambaran yang
jelas mengenai permasalahan yang sedang diteliti, kemudian data yang
diperoleh dianalisis secara sistematis untuk memperoleh hasil penelitian
yang akurat.?® Dalam kaitannya dengan penelitian ini adalah menganalisis

praktik distribusi zakat fitrah berdasarkan perspektif hukum Islam dan

15.

28 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011) him.

29 Benny Pasaribu dkk, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis, (Jakarta: Media

Edu Pustaka, 2022), him. 6.
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eksistensi amil berdasarkan pada fakta yang tampak jelas dan fenomena
yang terjadi pada saat penelitian berlangsung.

Pendekatan Penelitian

Dalam menyusun penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan normatif. Pendekatan ini akan mempermudah untuk menilai
masalah yang ada di lapangan sesuai atau tidaknya dengan ketentuan-
ketentuan hukum Islam yang berlandaskan kepada Al-Qur’an, hadis dan
pendapat para ulama. Hal ini digunakan penyusun untuk mengkaji praktik
distribusi zakat fitrah di Masjid Baiturrahman dengan menggunakan teori
zakat fitrah.

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka memperoleh data yang komprehensif serta relevan dari

lapangan, maka penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data

sebagai berikut:

a. Observasi
Observasi yang dilakukan yaitu dengan mengamati secara langsung
pengumpulan dan pendistribusian zakat fitrah di Masjid Baiturrahman
yang wilayah pendistribusiannya di Dusun Tengah. Penyusun telah
melakukan observasi atau pengamatan langsung mengenai praktik
distribusi zakat fitrah di Masjid Baiturrahman, Desa Sarang Burung
Usrat, Kecamatan Jawai, Kabupaten Sambas pada tanggal 8-9 April

2024.
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b. Wawancara

Wawancara adalah bertanya langsung secara bertatap muka dengan

responden untuk mendapatkan data yang dibutuhkan terkait objek yang

diteliti.3® Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan pada tanggal 23

April hingga 1 Mei 2024 yaitu dengan memberikan beberapa pertanyaan

terkait praktik distribusi zakat fitrah di Masjid Baiturrahman yang

selanjutnya ditinjau dari perspektif hukum Islam. Penyusun telah

melakukan wawancara secara langsung kepada tiga orang panitia zakat

fitrah Masjid Baiturrahman dan empat orang pihak yang tidak termasuk

sebagai kategori mustahik namun diberikan bagian zakat fitrah oleh

panitia zakat. Adapun Kkriteria informan penelitian yang penyusun

anggap mampu dan mengetahui permasalahan penelitian, yaitu:

1) Berdomisili di  Dusun Tengah, sesuai dengan wilayah
pendistribusian zakat fitrah Masjid Baiturrahman.

2) Penerima zakat fitrah tetapi tidak termasuk dalam kategori
mustahik.

3) Bersedia untuk diwawancarai terkait pelaksanaan praktik distribusi
zakat fitrah di Masjid Baiturrahman.

4) Mengetahui dan memahami topik yang diangkat dalam penelitian
ini yaitu praktik distribusi zakat fitrah di Masjid Baiturrahman.

5) Bisa berargumen dengan baik.

30 Rahmadi, Pengantar Metodologi..., him. 75.
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6) Terlibat langsung dalam praktik distribusi zakat fitrah di Masjid
Baiturrahman.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan induktif-kualitatif,
yaitu menjelaskan terlebih dahulu mengenai praktik distribusi zakat fitrah
di Masjid Baiturahman yang datanya diperoleh melalui observasi dan
wawancara kemudian ditarik kesimpulan dan disesuaikan dengan ketentuan

zakat fitrah berdasarkan hukum Islam.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam penelitian ini dapat terarah dan sistematis, maka dalam
penyusunannya perlu digunakan sistematika pembahasan. Pembahasan dalam
penelitian ini terbagi menjadi lima bab, dimana masing-masing bab terdiri dari
beberapa sub bab yang saling berhubungan dan terkait satu dengan yang lainnya,

yang akan dipaparkan sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah yang menjadi landasan dilakukannya penelitian, kemudian dilanjutkan
dengan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka untuk
mengetahui perbedaan penelitian satu dengan penelitian sebelumnya, kerangka
teoritik sebagai dasar pemikiran untuk mengkaji dan menjelaskan berdasarkan teori
yang mendukung pelitian, dilanjutkan dengan metode penelitian dan sistematika
pembahasan untuk memberikan kemudahan terhadap pembaca dalam memahani isi

yang terkandung dalam penelitian ini.
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Bab kedua berisi landasan teori yang menjelaskan tentang gambaran umum
mengenai zakat fitrah. Penjelasan mengenai zakat fitrah meliputi pengertian dan
dasar hukum zakat fitrah, waktu mengeluarkan zakat fitrah, bentuk dan kadar zakat
fitrah, muzaki dan mustahik zakat fitrah, orang yang tidak boleh menerima zakat
fitrah, amil dalam zakat fitah dan panitia dalam zakat fitrah.

Bab ketiga berisi gambaran umum mengenai tempat dan objek yang
dijadikan penelitian yaitu praktik distribusi zakat fitrah di Desa Sarang Burung
Usrat, Kecamatan Jawai, Kabupaten Sambas tepatnya di Masjid Baiturrahman.
Dalam bab ini penulis akan mendiskripsikan tentang gambaran umum desa dan
budaya masyarakat, meliputi profil dan keadaan geografis Desa Sarang Burung
Usrat, tingkat pendidikan, keadaan ekonomi, sosial budaya, dan kehidupan sosial
agama dalam masyarakat, serta praktik pelaksanaan distribusi zakat fitrah di Masjid
Baiturrahman.

Bab keempat memaparkan hasil penelitian yaitu praktik distribusi zakat
fitrah dan analisis mengenai tinjauan hukum Islam terhadap praktik distribusi zakat
fitrah yang terjadi di Masjid Baiturrahman Desa Sarang Burung Usrat, Kecamatan
Jawai, Kabupaten Sambas yang dikaitkan dengan teori yang telah dipaparkan pada
bab sebelumnya.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh
pembahasan dan saran-saran yang berkaitan dengan penelitian untuk memberikan
solusi dengan harapan terciptanya kesesuaian dan ketepatan dalam praktik
distribusi zakat fitrah di Masjid Baiturrahman serta untuk pengembangan studi

lebih lanjut yang berkaitan dengannya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan penelitian di atas tentang praktik distribusi zakat
fitran yang dilakukan di Masjid Baiturrahman, Desa Sarang Burung Usrat,
Kecamatan Jawai, Kabupaten Sambas, penyusun dapat mengambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Dalam praktik distribusi zakat fitrah di Masjid Baiturrahman selain diberikan
kepada mustahik yang telah ditentukan, juga diberikan kepada pihak yang tidak
termasuk sebagai kategori mustahik. Zakat fitrah yang terkumpul di Masjid
Baiturrahman hanya disalurkan kepada masyarakat yang bertempat tinggal di
Dusun Tengah. Di Masjid Baiturrahman, panitia mendistribusikan zakat fitrah
kepada mustahik sesuai klasifikasi asnaf yang telah ditentukan yaitu fakir,
miskin, amil, mualaf dan fi sabilillah. Namun, setelah zakat fitrah
didistribusikan kepada semua mustahik yang telah ditetapkan, masih tersisa
sejumlah zakat fitrah yang belum termanfaatkan sepenuhnya. Oleh karena itu,
panitia zakat fitrah Masjid Baiturrahman membuat kebijakan bahwa zakat fitrah
yang masih tersisa untuk diberikan kepada beberapa pihak diantaranya yaitu
Kepala Desa Sarang Burung Usrat, Kepala Dusun Tengah, saudara salah satu
panitia zakat fitrah, orang yang rumahnya biasa dijadikan tempat untuk
mempersiapkan konsumsi ketika ada acara di Masjid Baiturrahman dan orang

yang biasa bertugas memasang umbul-umbul ketika akan dilaksanakan suatu

88
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acara atau kegiatan desa. Padahal sebagaimana yang diketahui bahwa pihak-
pihak tersebut merupakan orang yang berkecukupan atau tergolong kaya tetapi
tetap diberikan bagian zakat fitrah oleh amil dengan alasan sebagai tanda terima
kasih dan apresiasi atas jasa atau kontribusi yang telah diberikan kepada desa
maupun masjid. Namun, dari lima orang tersebut, satu orang memenuhi
kategori f7 sabilillah. Orang ini adalah salah satu yang sering menyediakan
tempat dan membantu mempersiapkan konsumsi untuk acara-acara di masjid.
Tindakan orang tersebut masuk dalam memakmurkan masjid dan membantu
dalam penyediaan makanan serta minuman untuk kegiatan-kegiatan tersebut
menjadikannya sebagai penerima zakat fitrah yang layak dalam kategori fi
sabilillah. Tetapi panitia zakat fitrah di Masjid Baiturrahman tidak
memasukkannya ke dalam kategori fi sabilillah. Keputusan ini mencerminkan
kurangnya pemahaman panitia zakat fitrah mengenai Kriteria mustahik dalam
zakat fitrah.

. Secara hukum Islam, praktik distribusi zakat fitrah di Masjid Baiturrahman
tidak sesuai dengan ketentuan-ketentuan hukum Islam, karena terjadi
pendistribusian zakat fitrah kepada pihak yang tidak termasuk sebagai kategori
mustahik. Kebijakan yang dibuat oleh amil zakat fitrah Masjid Baiturrahman
yaitu membagikan zakat fitrah yang tersisa kepada orang-orang yang
seharusnya tidak berhak menerima zakat tanpa alasan syar'r yang jelas tidak
sesuai dengan ketentuan pembagian zakat fitrah sebagaimana telah ditetapkan
dalam hukum Islam. Kebijakan ini pada dasarnya tidak memandang kondisi

ekonomi, terdapat masyarakat yang berkecukupan atau tergolong kaya yang
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mendapatkan bagian zakat fitrah khususnya di Dusun Tengah. Sebagaimana
yang diketahui, salah satu golongan yang tidak berhak menerima bagian zakat
fitrah adalah orang kaya yang mampu mencukupi kebutuhan hidup mereka dan
keluarganya serta kuat untuk bekerja. Mengingat salah satu tujuan diberikannya
zakat fitrah adalah membantu dan memenuhi kebutuhan orang-orang fakir dan
miskin berupa makanan agar mereka juga dapat merasakan kebahagiaan dan

juga kecukupan di hari raya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penyusun memberikan beberapa saran

terkait dengan praktik distribusi zakat fitrah, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi panitia zakat fitrah, hendaknya kembali mengkaji ulang mengenai
ketentuan kriteria mustahik dalam pembagian zakat fitrah agar dapat
memastikan bahwa zakat fitrah hanya dibagikan kepada mereka yang
memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan dalam syariat Islam. Selain itu,
alangkah baiknya melakukan pemeriksaan terlebih dahulu untuk memastikan
bahwa tidak ada mustahik yang belum mendapatkan bagian mereka. Jika setelah
pemeriksaan ternyata masih ada mustahik yang belum tersentuh, sisa zakat
fitrah tersebut dapat dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan mereka. Namun,
jika semua sudah tercakupi dan masih ada sisa, langkah selanjutnya adalah
mempertimbangkan untuk memberikan tambahan zakat fitrah kepada mustahik
yang telah mendapat bagian sebelumnya atau dapat dibagikan ke daerah lain

yang membutuhkan.
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2. Bagi pemerintah terutama instansi terkait di daerah agar dapat meningkatkan
sosialisasi mengenai keilmuan zakat fitrah kepada amil dan masyarakat untuk
mencapai sebuah keadilan yang sesuai dengan hukum Islam.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian yang sama, dapat
mengembangkan penelitian dengan memperhatikan fenomena terbaru yang
terjadi dalam masyarakat. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah
menguji teori menggunakan pendekatan dengan perspektif lainnya seperti

konsep maslakat mursalah.
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